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Pendahuluan
Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama di wilayah pedesaan karena
berdampak pada rendahnya kesejahteraan dan keterbatasan akses
terhadap kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan. Di
Desa Plintahan, pemerintah menyalurkan berbagai program bantuan sosial
seperti PBI, BPNT, dan PKH untuk membantu masyarakat kurang mampu serta
mendukung pengurangan kemiskinan.

Pengelolaan dan pengusulan bantuan dilakukan melalui aplikasi SIKS-NG
yang terintegrasi dengan DTKS guna meningkatkan akurasi data, ketepatan
sasaran, dan transparansi penyaluran bantuan. Namun, pelaksanaannya
masih menghadapi kendala teknis dan keterbatasan sumber daya, sehingga
diperlukan evaluasi untuk menilai efektivitas penerapan sistem dalam
mendukung tata kelola bantuan sosial di tingkat desa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana efektivitas penerapan aplikasi SIKS-NG dalam
pengusulan bantuan sosial di Desa Plintahan?

2.Apakah penerapan SIKS-NG telah meningkatkan ketepatan
sasaran dan ketepatan waktu penyaluran bantuan sosial?

3.Sejauh mana penerapan SIKS-NG memberikan perubahan nyata
terhadap kesejahteraan masyarakat penerima bantuan?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menganalisis efektivitas penerapan aplikasi SIKS-NG dalam
pengusulan bantuan sosial di Desa Plintahan. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
informan yang dipilih secara purposive, yaitu kepala desa,
sekretaris desa, operator SIKS-NG, dan penerima bantuan. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman
melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Plintahan
tergolong cukup efektif dalam mendukung pengelolaan dan pengusulan bantuan
sosial. Pada indikator pemahaman program, aparat desa telah memahami fungsi
dan mekanisme aplikasi melalui sosialisasi dan pelatihan, meskipun masih
memerlukan peningkatan kemampuan teknis.

Pada indikator ketepatan sasaran, sebagian besar penerima bantuan telah sesuai
dengan kriteria DTKS serta melalui proses verifikasi lapangan dan musyawarah desa,
walaupun masih ditemukan keterlambatan pembaruan data yang berpotensi
menimbulkan kesalahan sasaran. Dari sisi ketepatan waktu, pengusulan bantuan
berjalan cukup baik, namun terkendala perangkat dan sinkronisasi sistem sehingga
penyaluran terkadang dilakukan secara rapel.

Indikator tercapainya tujuan menunjukkan adanya peningkatan transparansi,
kerapian data, dan akuntabilitas dalam tata kelola bantuan sosial. Sementara itu,
pada indikator perubahan nyata, bantuan sosial memberikan dampak positif
terhadap kondisi ekonomi keluarga, akses kebutuhan dasar, serta mendorong
kemandirian usaha masyarakat. Secara keseluruhan, sistem ini telah berkontribusi
dalam mendukung upaya pengurangan kemiskinan di tingkat desa, meskipun
masih memerlukan optimalisasi sarana dan peningkatan kapasitas operator.
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Pembahasan
Penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Plintahan menunjukkan bahwa program bantuan sosial telah
berjalan sesuai dengan indikator efektivitas menurut Sutrisno (2007). Dari aspek pemahaman
program, pemerintah desa telah menerima sosialisasi dan pelatihan sehingga aparat mampu
mengoperasikan sistem serta menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui musyawarah
desa dan perangkat wilayah, meskipun peningkatan kapasitas teknis masih diperlukan. Pada
aspek ketepatan sasaran, penggunaan data DTKS yang diverifikasi melalui pengecekan
lapangan membantu memastikan bantuan diterima oleh masyarakat yang berhak, walaupun
masih ditemukan keterlambatan pembaruan data yang berpotensi menimbulkan kesalahan
sasaran. Dari sisi ketepatan waktu, pelaksanaan program masih menghadapi kendala teknis
seperti keterbatasan perangkat dan sinkronisasi sistem sehingga penyaluran bantuan terkadang
dilakukan secara rapel, namun pemerintah desa tetap berupaya menjaga agar hak penerima
tidak terabaikan. Sementara itu, pada aspek tercapainya tujuan dan perubahan nyata,
penerapan sistem telah meningkatkan kerapian administrasi, transparansi, dan akuntabilitas
penyaluran bantuan serta memberikan dampak positif terhadap kondisi ekonomi dan
kepercayaan masyarakat. Secara keseluruhan, kelima indikator tersebut menunjukkan bahwa
penerapan SIKS-NG telah mendukung perbaikan tata kelola bantuan sosial di tingkat desa,
meskipun masih diperlukan penguatan sarana dan sumber daya manusia agar pelaksanaannya
lebih optimal.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa
Plintahan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan akurasi data
dan transparansi penyaluran bantuan sosial melalui proses verifikasi
lapangan dan musyawarah desa. Sebagian besar penerima bantuan
telah sesuai dengan kriteria DTKS, menunjukkan perbaikan dalam
ketepatan sasaran. Namun, kendala teknis seperti keterbatasan perangkat
komputer, gangguan sinkronisasi sistem, serta terbatasnya sumber daya
manusia masih menjadi faktor penghambat, terutama dalam aspek
ketepatan waktu pembaruan data dan distribusi bantuan. Meskipun
demikian, program ini terbukti mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat, mengurangi potensi kecemburuan sosial, serta memberikan
dampak positif terhadap kondisi ekonomi dan kemandirian usaha rumah
tangga penerima manfaat.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa
Plintahan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan akurasi
pendataan dan ketepatan sasaran bantuan sosial sehingga masyarakat
miskin lebih tepat terdata dan menerima bantuan sesuai kriteria. Sistem ini
membantu pemerintah desa dalam melakukan verifikasi dan validasi data
secara lebih terstruktur, sehingga transparansi dan akuntabilitas penyaluran
bantuan semakin meningkat. Dari sisi pelaksanaan, koordinasi antara aparat
desa dan masyarakat sudah berjalan dengan baik melalui musyawarah dan
pengecekan lapangan, meskipun masih terdapat kendala teknis seperti
keterbatasan perangkat dan keterlambatan sinkronisasi data yang
memengaruhi ketepatan waktu pembaruan. Temuan lain menunjukkan
bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan sarana teknologi menjadi
hambatan dalam optimalisasi sistem, namun komitmen aparat desa tetap
kuat dalam memastikan bantuan tersalurkan secara bertanggung jawab.
Selain itu, penerapan sistem yang mengikuti prosedur dan mekanisme yang
jelas membantu meminimalkan kesalahan distribusi serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa.
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